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PROSPEKTUS RINGKAS

6 - 19 Januari 2021

27 Januari 2021

29 Januari - 2 Februari 2021
4 Februari 2021

5 Februari 2021

Masa Penawaran Awal

Perkiraan Tanggal Efektif

Perkiraan Masa Penawaran Umum

Perkiraan Tanggal Penjatahan

Perkiraan Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik
Perkiraan Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan 5 Februari 2021
Perkiraan Tanggal Pencatatan Saham Pada Bursa Efek Indonesia 8 Februari 2021

PENAWARAN UMUM

Ringkasan struktur Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan adalah sebagai
berikut:

Jumlah saham yang ditawarkan Sebanyak-banyaknya sebesar 80.810.000
(delapan puluh juta delapan ratus sepuluh
ribu) saham baru yang merupakan saham
biasa atas nama atau sebanyak-banyak
sebesar 20% (dua puluh persen) dari jumlah
seluruh modal ditempatkan dan disetor
penuh dalam Perseroan setelah Penawaran
Umum Perdana Saham.

Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap saham.
Rp[e] ([®] Rupiah) setiap saham, yang harus
dibayar penuh pada saat mengajukan FPPS.
Rp[e] ([e] Rupiah).

29 Januari - 2 Februari 2021.

Nilai Nominal
Harga Penawaran

Nilai Penawaran Umum
Perkiraan Masa Penawaran
Umum

Perkiraan Tanggal Pencatatan
di BEI

Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum
Perdana Saham ini, maka susunan modal saham Perseroan sebelum dan sesudah
Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebagai berikut:

8 Februari 2021.

Sebelum Penawaran Umum Sesudah Penawaran Umum
Perdana Saham Perdana Saham
Jumlah %
Saham Nilai Nominal % Jumlah Saham _Nilai Nominal
Modal Dasar 1.200.000.000 60.000.000.000 1.200.000.000 _60.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. Otto Toto Sugiri 167.120000 7.856.000.000 486  157.120.000  7.856.000.000 389
2. Han Arming Hanafia 70680000 3534000000 219  70.680.000 3534000000 17,5
3. Bing Moniaga 61.160.000 3058000000 189  61.160.000 3.058.000.000 15,1
4. Marina Budiman 15560000  778.000000 48  15560.000  778.000.000 39
5. Sanjaya 8640000 432000000 27 8640.000 432000000 21
6. Halim Soelistio 7760000 388.000.000 24 7760000  388.000.000 1,9
7. Agustinus Haryawirasma 1.280.000 64000000 04 1.280.000 64.000000 03
8. Sudjiwo Husodo 1040000 52000000 03 1.040.000 52000000 03
9. Masyarakat 80.810.000  4.040.500.000 20,0

Jumlah Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh 323.240.000 16.162.000.000 100,0  404.050.000 20.202.500.000 100,0
_Jumlah Saham dalam Portepel 876.760.000 43.838.000.000 795.950.000 39.797.500.000
Bersamaan dengan pencatatan sebanyak-banyaknya 80.810.000 (delapan puluh
juta delapan ratus sepuluh ribu) saham baru yang merupakan saham biasa atas
nama, Perseroan atas nama pemegang saham pendiri juga akan mencatatkan
sejumlah 323.240.000 (tiga ratus dua puluh tiga juta dua ratus empat puluh ribu)
saham Perseroan yang telah dikeluarkan sebelum Penawaran Umum Perdana
Saham. Dengan demikian seluruh saham yang akan dicatatkan pada BEI berjumlah
sebanyak-banyaknya 404.050.000 (empat ratus empat juta lima puluh ribu) saham
atau 100% (seratus persen) dari seluruh jumlah modal ditempatkan dan disetor
penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham.

RENCANA PENGGUNAAN DANA

Dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah dikurangi

seluruh biaya-biaya emisi saham, akan dialokasikan seluruhnya untuk:

1. Sekitar 90% (sembilan puluh persen) akan digunakan oleh Perseroan untuk
memberikan pinjaman kepada EDG, yang selanjutnya akan digunakan untuk
pembangunan Edge Data Center (EDC), yang merupakan kegiatan usaha
utama EDG.

2. Sekitar 6% (enam persen) akan digunakan oleh Perseroan untuk belanja modal
berupa pembelian perangkat untuk pengembangan Digitalisasi Network, yang
merupakan salah satu layanan dari kegiatan usaha utama Perseroan.

3. Sisanya, sekitar 4% (empat persen) akan digunakan oleh Perseroan untuk

modal kerja pengembangan Digitalisasi Network.
Keterangan selengkapnya mengenai penggunaan dana dapat dilihat pada Bab Il
Prospektus.

FAKTOR RISIKO

Risiko usaha dan umum yang disajikan berikut ini telah disusun berdasarkan bobot
risiko yang akan memiliki dampak paling besar hingga dampak yang paling kecil
bagi Perseroan:

1. Risiko utama yang mempunyai
kelangsungan usaha Perseroan

- Risiko Perubahan Teknologi
Risiko usaha yang bersifat material baik secara langsung maupun tidak
langsung yang dapat mempengaruhi hasil usaha dan kondisi keuangan
Perseroan

- Risiko Ketersediaan Sumber Daya

- Risiko Perubahan Peraturan

- Risiko Persaingan Usaha

- Risiko Gangguan Infrastruktur

- Risiko Kebijakan Pemerintah

- Risiko Layanan Pihak Ketiga

Risiko Umum

- Risiko perekonomian

- Risiko perubahan kurs valuta asing

- Risiko Tuntutan atau gugatan hukum

- Risiko suku bunga

- Risiko Kredit

- Risiko Likuiditas

- Risiko Terkait Pandemi (COVID-19)

Risiko bagi investor

- Risiko terkait fluktuasi harga saham Perseroan

- Risiko terkait nilai tukar mata uang asing

- Risiko terkait likuiditas saham Perseroan

- Kemampuan Perseroan untuk membayar dividen di kemudian hari

- Risiko terkait kepemilikan saham minoritas

Keterangan selengkapnya mengenai Faktor Risiko dapat dilihat pada Bab VI
Prospektus.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Informasi berikut menggambarkan ikhtisar data keuangan penting Perseroan
dan Entitas Anak yang disajikan di bawah ini diambil dari (i) laporan keuangan
konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak tanggal 31 Agustus 2020 dan 31
Desember 2019 dan untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31
Agustus 2020 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember
2019, telah diaudit oleh KAP PSS berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan IAPI,
sebagaimana yang tercantum dalam laporan auditor independen No. 02168/2.1032/
AU.1/10/0698-2/1/X11/2020 bertanggal 24 Desember 2020 dan ditandatangani oleh
Ratnawati Setiadi yang menyatakan opini tanpa modifikasian dan berisi paragraf
Hal-hal lain yang menyatakan tujuan diterbitkannya laporan auditor independen
tersebut dan bahwa sebelum penerbitan kembali laporan keuangan Perseroan,
KAP PSS telah menerbitkan laporan auditor independen atas laporan keuangan
Perseroan; (i) laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak
tanggal 31 Desember 2018 dan 2017 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-
tanggal tersebut , telah diaudit oleh KAP PSS berdasarkan Standar Audit yang
ditetapkan IAPI, sebagaimana yang tercantum dalam laporan auditor independen
No. 02167/2.1032/AU.1/10/0695-4/1/X11/2020 bertanggal 24 Desember 2020 dan
ditandatangani oleh Hermawan Setiadi yang menyatakan opini tanpa modifikasian
dan berisi paragraph Hal-hal lain yang menyatakan tujuan diterbitkannya laporan
auditor independen tersebut dan bahwa sebelum penerbitan kembali laporan
keuangan Perseroan, KAP PSS telah menerbitkan laporan auditor independen atas
laporan keuangan Perseroan; (iii) Informasi keuangan konsolidasian Perseroan dan
Entitas Anak untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus
2019 telah direviu oleh KAP PSS berdasarkan Standar Perikatan Reviu 2410 yang
ditetapkan IAPI yang ditandatangani oleh Ratnawati Setiadi dalam laporannya
tanggal 24 Desember 2020. Laporan keuangan beserta laporan - laporan auditor
independen terkait tercantum dalam Prospektus ini.

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

pengaruh signifikan terhadap

g

b

>

(dalam ribuan Rupiah)
31 Agustus 31 Desember
2020 2019 2018 2017

ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 215207.755  198.803.096  100.259.171 89.652.523
Piutang Usaha, neto

Pihak ketiga 53986232 35190244 19.783.495 15.779.908

Pihak berelasi 4.321.456 4.808.268 2.974.750 847475
Piutang lain-lain

Pihak ketiga 361.421 826.769 411136 10.495.433

Pihak berelasi - - 1.626.773 -
Pajak dibayar di muka 2.962.531 170.273 - 6.641
Uang muka pembelian 220.719 3.934.300 1.632.387 8.318.011
Biaya dibayar di muka 10.054.834 11.828.195 11.054.809 5.227.639
Beban tangguhan 2.716.041 8.075.065 8.107.048 3535512
Dana yang dibatasi penggunaannya 64.640 36.135 350.000 647.604
TOTAL ASET LANCAR 289.895620  263.672.344  146.199.570 134.510.745
ASET TIDAK LANCAR
Dana yang dibatasi penggunaannya 1.164.757 1.164.757 1.164.757 914.490
Biaya dibayar di muka 162.217 253526 193.095 591.598
Uang muka pembelian 32.516.605 3.721.320 5.521.802 4.245430
Estimasi tagihan pajak 5.159.738 5.159.738 5.159.738 1.674.826
Aset pajak tangguhan, neto 1.030.495 4.551.567 4.119.602 4.910.341
Aset tetap, neto 161.642.804  170.234.258 155.326.406 83.291.542
Aset takberwujud, neto 73072 1.571.109 1.940.573 569.337
Goodwill 58425 3.288.011 3.288.011 3.288.011
Investasi pada saham - - 160.000 660.000
Investasi pada entitas asosiasi 3.274520 4.888.971 4.360.511
Piutang pihak berelasi - - - 4614976
Aset tidak lancar lain-lain 1.127.910 1.133.451 1.083.416 2.790478
TOTAL ASET TIDAK LANCAR 202936.112  194.352.257  182.846.370 111.911.539
TOTAL ASET 492.831.741  458.024.602 329.045.940 246.422.284
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha

Pihak ketiga 58.032.498 16.949.167 12.280.925 13223129

Pihak berelasi 2381113 2.843.201 1.636.736 339.504
Utang lain-lain

Pihak ketiga 431.400 1.159.565 470.069 204.211

Pihak berelasi 9.026.433 - - -
Liabilitas sewa 2.075.155 - - -
Utang pajak 9.913.882 17.574.394 12.867.750 5.717.975
Biaya masih harus dibayar 3222955  50.845.302 48.497.153 50.083.040
Pendapatan diterima di muka 13.409.199 25.130.568 15.333.109 12.972.826
TOTAL LIABILITAS JANGKA PENDEK 127.499.236  114.502.197 91.085.741 84.377.684
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Penyisihan imbalan kerja karyawan 12.792.026 25707513 20.959.376 20.588.954
Liabilitas sewa 368.077 - - -
TOTAL LIABILITAS JANGKAPANJANG 13160102 25.707.513 20.959.376 20.588.954
TOTAL LIABILITAS 140.659.338  140.209.710 112.045.118 104.966.638
EKUITAS
Modal saham 16.162.000 16.162.000 16.162.000 16.162.000
Kerugian komprehensif lain (5.366.953) (2.743.825) (513.469) (2.962.959)
Tambahan modal disetor (5.023.858) - - -

Saldo laba

INFORMASI DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH
DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. PROSPEKTUS RINGKAS
INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN
PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KE OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN UNTUK MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN
SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN
ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN
DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

tanggal 31 Desember 2018

Beban umum dan administrasi tahun 2019 adalah Rp41.917.503 ribu naik sebesar
Rp6.099.306 ribu atau 17,03% dari beban umum dan administrasi tahun 2018
sebesar Rp35.818.197 ribu. Kenaikan ini disebabkan oleh sehubungan dengan
corporate action yang dilakukan oleh Perseroan dan kenaikan gaji tahunan.
Perbandingan beban operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Dy ber 2018 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2017

Beban umum dan administrasi tahun 2018 adalah Rp35.818.197 ribu naik sebesar
Rp3.979.657 ribu atau 12,50% dari beban umum dan administrasi tahun 2017
sebesar Rp31.838.540 ribu. Kenaikan ini disebabkan oleh kenaikan gaji dan biaya
lainnya karena penyesuaian tahunan.

Penghasilan/(Beban) Operasional Lain

Perbandi hasilan/(beban) operasional lain untuk periode 8 (delapan)

PT INDOINTERNET TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA
INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

sebesar Rp[e] ([] Rupiah).

dahulu.

indonet

business enabler
PT INDOINTERNET TBK

Kegiatan Usaha Utama:
Bergerak di bidang Telekomunikasi, aktivitas jasa informasi, aktivitas pemrograman dan konsultasi komputer

Berkedudukan di Tangerang Selatan

Kantor Pusat:
JI. Rempoa Raya No. 11
Rempoa, Ciputat Timur, Tangerang Selatan 15412
Telepon: (021) 7388 2525, Faksimili: (021) 7388 2626
Email: corporate.secretary@indonet.id
Situs web: www.indonet.co.id

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak-banyaknya sebesar 80.810.000 (delapan puluh juta delapan ratus sepuluh ribu) saham baru yang merupakan saham biasa atas nama atau sebanyak-
banyaknya sebesar 20% (dua puluh persen) dari jumlah seluruh modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham
dengan nilai nominal Rp50 (lima puluh Rupiah) setiap saham, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran Rp[e],- ([®] Rupiah) setiap saham yang
harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan Pembelian Saham ("FPPS”). Nilai Penawaran Umum Perdana Saham secara keseluruhan adalah

Saham biasa atas nama yang ditawarkan seluruhnya terdiri dari saham baru yang berasal dari portepel Perseroan, serta akan memberikan kepada pemegangnya hak
yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham biasa atas nama lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak
atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham, hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek terlebih

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

BCAsekuritas

PT BCA SEKURITAS

PENJAMIN EMISI EFEK
Akan ditentukan kemudian

Saham-saham yang ditawarkan ini seluruhnya akan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan para Penjamin Emisi Efek menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment)
terhadap Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PADA BAB VI PROSPEKTUS.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO PERUBAHAN TEKNOLOGI. RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN

bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020 dibandingkan dengan
periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2019
Penghasilan/(beban) operasional lain untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Agustus 2020 adalah Rp1.861.253 ribu naik sebesar Rp2.824.694
ribu atau 293,19% dari penghasilan/(beban) operasional lain untuk periode 8
(delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2019 sebesar Rp(963.441)
ribu. Kenaikan ini disebabkan oleh keuntungan selisih kurs pada Perseroan pada
periode berjalan.

Perbandingan pengh /(beban) oper | lain untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2018

Beban operasional lain tahun 2019 adalah Rp(3.466.946) ribu naik sebesar
Rp908.324 ribu atau 35,50% dari beban operasional lain tahun 2018 sebesar
Rp(2.558.622) ribu. Kenaikan ini disebabkan oleh kerugian likuidasi entitas asosiasi
yang dilikuidasi pada tahun 2019.

hacilan/(heh

Parh
Per

gan peng ( ) oper: | lain untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2018 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2017

Beban operasional lain tahun 2018 adalah Rp(2.558.622) ribu turun sebesar
Rp131.213 ribu atau 4,88% dari beban operasional lain tahun 2017 sebesar
Rp(2.689.835) ribu. Penurunan ini disebabkan oleh kerugian selisih kurs pada
periode berjalan.

Laba Periode Berjalan

Perbandingan laba periode berjalan untuk periode 8 (delapan) bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020 dibandingkan dengan periode 8
(delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2019

Laba periode berjalan untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal
31 Agustus 2020 adalah Rp68.824.203 ribu turun sebesar Rp2.578.458 ribu atau
3,61% dari laba periode berjalan untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Agustus 2019 sebesar Rp71.402.661. Penurunan ini disebabkan oleh
kenaikan beban pajak tangguhan.

Perbandingan laba periode berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2018

Laba periode berjalan tahun 2019 adalah Rp103.033.217 ribu naik sebesar
Rp29.686.622 ribu atau 40,47% dari laba periode berjalan tahun 2018 sebesar
Rp73.346.594. Kenaikan ini disebabkan oleh meningkatnya pendapatan usaha.
Perbandingan laba tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2018 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2017

Laba periode berjalan tahun 2018 adalah Rp73.346.594 ribu naik sebesar
Rp28.526.468 ribu atau 63,65% dari laba periode berjalan tahun 2017 sebesar
Rp44.820.126. Kenaikan ini disebabkan oleh meningkatnya pendapatan usaha.

b. Posisi Keuangan

Aset

Perbandingan aset pada tanggal 31 Agustus 2020 dibandingkan dengan 31

INDONESIA (“KSEI”).

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT
AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK

RISIKO YANG DIHADAPI INVESTOR ADALAH TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI YANG
ANTARA LAIN DISEBABKAN OLEH TERBATASNYA JUMLAH PEMEGANG SAHAM PERSEROAN.

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 6 Januari 2021

D ber 2019

Jumlah aset Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2020 adalah Rp492.831.741 ribu
naik sebesar Rp34.807.139 ribu atau 7,60% dari jumlah aset tahun 2019 sebesar
Rp458.024.602 ribu. Kenaikan ini disebabkan oleh peningkatan hasil usaha dan
operasional, serta kenaikan uang muka pembelian terkait pembangunan gedung
data center Entitas Anak.

Perbandingan aset pada tanggal 31 D
D ber 2018

ber 2019 dibandingkan d 31

J

(dalam ribuan Rupiah)
31 Agustus 31 Desember
Keterangan
2020 2019 2018 2017

Ditentukan untuk cadangan umum 3.232.400 - - -
Belum ditentukan penggunaannya  340.603.876  301.540.740 199.248.202 125.868.500

Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada
penmilik entitas induk 349607464  314.958.914 214.896.733 139.067.541
Kepentingan non-pengendali 2.564.939 2.855.977 2104.089 2.388.105
TOTAL EKUITAS 352172403 317.814.892 217.000.822 141.455.645
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 492.831.741  458.024.602 329.045.940 246.422.284
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 492.831.741  458.024.602  329.045.940 246.422.284

LAPORAN LABARUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
(dalam ribuan Rupiah)

Periode 8 (delapan) bulan

yang berakhir pada tanggal  Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember

Keterangan

31Agustus 31 Desember

Keterangan 2020 2019 2018 2017
Likuiditas
Rasio lancar 2,27 230 161 159
Solvabilitas
Rasio liabilitas terhadap ekuitas 40% 44%  52% T74%
Rasio liabilitas terhadap total aset 29% 31% 34% 43%

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Analisa dan pembahasan kondisi keuangan dan hasil operasi yang ada dalam
bab ini harus dibaca bersama-sama dengan (i) laporan keuangan konsolidasian
Perseroan dan Entitas Anak tanggal 31 Agustus 2020 dan 31 Desember 2019,
2018 dan 2017 dan untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31
Agustus 2020 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember

31 Agustus 2019, 2018 dan 2017 dan (ii) informasi keuangan konsolidasian interim yang tidak
2020 2019 2019* 2018 2017 diaudit untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2019
OPERASI YANG DILANJUTKAN disusun oleh manajemen Perseroan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan di
PENDAPATAN USAHA 207206669 214642330 344752781 223825471 156195271 Indonesia dan dinyatakan dalam mata uang Rupiah yang terdapat pada Bab XVIII
BEBANPOKOK PENDAPATAN _(191360888) (109151877 (186715451) (M40S2974) (A59956) gy Prospektus ini.
LABABRUTO 105845780 105490453  158.037.330  109.772497  81.655.316
ANALISIS KEUANGAN
Beban penjualan (68.609) (162.697) (243.637) (703.760) (755.378) a. Kinerja Keuangan
Beban umum dan administrasi (6746.857)  (26541669)  (41.917.503)  (35.818.197)  (31.838.540)
Beban operasi lainnya (191622)  (1003404)  (3504763) (5726435 (33937 ~ Pendapatan Usaha
Pendapatan operasi lainnya 2.052.875 39.962 31817 3.167.513 447103 Perbanding penday usaha untuk periode 8 (delapan) bulan yang
LABAUSAHA SO816T  TT2E45 11240924 T0SNSE  A6ITSE porakhir pada tanggal 31 Agustus 2020 dibandingkan dengan periode 8
Pendapatan burga BN lwAS 02w oo sz (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2019
Pajak final atas pendapatan Penjualan untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus
bunga (1.224.031) (265.397) (600.587) (740.304) (445.822) 2020 adalah Rp297.206.669 ribu naik sebesar Rp82.564.339 ribu atau 38,47% dari
Beban bunga penjualan untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus
N ‘;th!"zsaszv(ﬁ et (114719) 2019 sebesar Rp214.642.330 ribu. Kenaikan ini disebabkan oleh peningkatan pada
engtas asosias 9 6260 260 (5148) (2396) volume penjualan pada segmen operasi layanan cloud.
Perbandingan pendapatan usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
LABA SEBELUM PAJAK Desember 2019 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31
PENGHASILAN DARI OPERASI Desember 2018
YANG DILANJUTKAN 85.672.970 78.980492  114.907.852 73.648.349 49.090.625
Penjualan tahun 2019 adalah Rp344.752.781 ribu naik sebesar Rp120.927.310 ribu
MANFAAT (BEBAN) PAJAK atau 54,03% dari penjualan tahun 2018 sebesar Rp223.825.471 ribu. Kenaikan ini
PENGHASILAN disebabkan oleh peningkatan jumlah pelanggan dan volume penjualan pada segmen
Kini (17432307)  (19428662)  (27.885.928)  (18.028300)  (10.511.241)  operasi layanan cloud dan Konekivitas masing-masing sebesar 67% dan 22%.
Tangguhan (2.814.646) 357471 (198.547) (312.167) (569.101)
Perbandingan penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
BEBAN PAJAK PENGHASILAN, 2018 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
NETO (20247.043)  (19.071491)  (28.084475)  (18.340467)  (11.080342) 2017
LABADAR! OPERASI YANG Penjualan tahun 2018 adalah Rp223.825.471 ribu naik sebesar Rp67.630.200 ribu
DILANAUTHAN AW BN WA S B0 atau 43,30% dari penjualan tahun 2017 sebesar Rp156.195.271 ribu. Kenaikan
OPERAS! YANG DIHENTIKAN ini disebabkan oleh peningkatan pada jumlah pelanggan di segmen layanan
Laba setelah beban pajak konektivitas, cloud dan data center masing-masing sebesar 63%, 25% dan 9%.
enghasilan dari operasi yan + indi n : B iadi
e 326 fdme  6es0  fmawi2  eawsss ook ada kejadian atau transaksi yang tidak normal dan jarang ferjadi atau
LABA PERIODE BERJALAN WEaNs Tl M0n2  Taskm:  aswns  Perubahan penting dalam ekonomi yang dapat mempengaruhi pendapatan dan
profitabilitas yang dilaporkan dalam laporan keuangan yang telah diaudit oleh
Penghasilan komprehensif ain: Akuntan Publik.
Pos yang dakalen Beban Pokok Pendapatan
direklasifikasi ke laba rugi:

Keuntungan (kerugian) Perbandingan beban pokok pendapatan untuk periode 8 (delapan) bulan
pengukuran kembal yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020 dibandingkan dengan periode 8
f‘”“faf;n”z':”‘":” (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2019
Karyawan (2792882 (1981.367)  (2972036) 3273721 (1717403)  Beban pokok pendapatan untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada

Pajek terkait 614434 495339 4009 (818432 42351 tanggal 31 Agustus 2020 adalah Rp191.360.888 ribu naik sebesar Rp82.209.011
E:Q%T:ﬁ!iz.ﬁzwgs@:e)wah ribu atau 75,32% dari beban pokok pendapatan untuk periode 8 (delapan) bulan
peiak (AT8448) (1486018  (2200027) 2455295  (1288.052) lyelmg.berakhn pada tanggefl 31 Agustus 2019 sebesar R.p1 09.151 ..877 ribu. .Kena|kan
TOTAL PENGHASILAN ini disebabkan oleh peningkatan beban pokok penjualan akibat meningkatnya
KOMPREHENSIF PERIODE volume penjualan pada segmen operasi cloud.
BERJALAN 66.645.755  69.916.643  100.804.190 75.801.890 43.532.074 Perbandi beban pokok pendapatan untuk tahun yang berakhir pada
Laba periode berjaan yang tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
dapat diatribusikan tanggal 31 Desember 2018
epada: Beban pokok pendapatan tahun 2019 adalah Rp186.715.451 ribu naik sebesar
PeL’:tl)‘r ;:r‘wn:Se‘rH:suikan Rp72.662.477 ribu atau 63,71% dari beban pokok pendapatan tahun 2018 sebesar
e 6620767 57560 661296  S7g0  3oroam  Rp114.052.974 ribu. Kenaikan ini disebabkan oleh peningkatan beban pokok
Laba setelah beban penjualan akibat meningkatnya jumlah pelanggan dan volume penjualan di segmen
pajakpenghasian cloud dan konektivitas masing-masing sebesar 81% dan 11%.
0 3398 1459 f6284 1807200 essgses  Perbandingan beban pokok pendapatan untuk tahun yang berakhir pada
Laba perode berjalan yang tanggal 31 Desember 2018 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
dapat diatribusikan tanggal 31 Desember 2017
:‘:gfkda pemilk entias U0 TS 0T TN dgshe Beban pokok pendapatan tahun 2018 adalah Rp114.052.974 ribu naik sebesar
Kepentingan non-pengendali — — — — — Rp39.513.019 ribu atau 53,01% dari beban pokok pendapatan tahun 2017 sebesar
Laba darioperasiyang Rp74.539.955 ribu. Kenaikan ini disebabkan oleh peningkatan beban pokok
dianjutkan (203.840) 157.401 693,684 m (50) penjualan akibat kenaikan jumlah pelanggan di segmen konektivitas, cloud dan data
Laba setelah beban center masing-masing sebesar 46%, 24% dan 18%.
ajak penghasilan )
Fdja{'i oﬁeragsi yang Beban Penjualan
dihentikan 12.333 50.081 46.9% (33.380) (36.751)  Perbandingan beban penjualan untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir
Laba periode berjalan yang pada tanggal 31 Agustus 2020 dibandingkan dengan periode 8 (delapan) bulan
g:gz;g‘ig“}t’e“nst::agn yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2019
non-pengendali ’ (191.507) 207482 740,679 (33.108) (36.801) Beban Penjualan untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31
Total 68.824.203 71402661  103.033.217  73.346.594  44.820.126 Agustus 2020 adalah Rp68.609 ribu turun sebesar Rp94.088 ribu atau 57,83% dari
beban penjualan untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31
Total penghasian komprehensif Agustus 2019 sebesar Rp162.697 ribu. Penurunan ini disebabkan oleh pembatasan
periods beralan yang dapat akfifitas disaat pandemik serta promosi yang banyak dialihkan secara virtual.
diatribusikan kepada:
Pemilk entitas induk 66837.262 69708275  100.062.181 75820192  43.569.908 Perb gan beban penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Kepentingan non-pengendali (191.507) 208.368 742.009 (27.303) (78%) D ber 2019 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31
Total 66.645.755 69.916.643  100.804.190 75.801.890 43.532.074 D ber 2018
Laba per saham dasar yang Beban Penjualar? tahun 2019 adalah Rp243.637 ribu turun sebesar Rp460.123 ribu
dapat diatrbusikan atau 65,38% dari beban penjualan tahun 2018 sebesar Rp703.760 ribu. Penurunan
kepada pemik entitas ini disebabkan beban promosi produk layanan cloud dilakukan bersama dengan
induk 8.540 8810 12.658 9.081 5.551 mitra usaha.
Laba per saham dasar dari . . .

operasi yang dinenikan Perband beban penj untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31

yang dapat diatribusikan Desember 2018 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31

kepada pemilik entitas Desember 2017

induk 419 1416 2,000 2.236 847

*Tidak diaudit
**Disajikan kembali

RASIO-RASIO KEUANGAN PENTING

31Agustus 31 Desember

LERTETEL 2020 2019 2018 2017
Rasio Profitabilitas
Rasio laba bruto terhadap pendapatan 36% 46% 49% 52%
Rasio laba bruto terhadap jumlah aset 21% 35% 33% 33%
Rasio laba bruto terhadap jumlah ekuitas 30% 50% 51% 58%
Rasio laba periode berjalan terhadap 23% 30% 33% 29%

pendapatan

Ras:;:(aba periode berjalan terhadap total 149 200 20%  18%

Rasio laba periode berjalan terhadap ekuitas 20% 32% 34% 32%

Beban Penjualan tahun 2018 adalah Rp703.760 ribu turun sebesar Rp51.618 ribu
atau 6,83% dari beban penjualan tahun 2017 sebesar Rp755.378 ribu. Penurunan ini
disebabkan oleh penurunan pada biaya promosi akibat tahun ini merupakan promosi
lanjutan dari tahun sebelumnya.

Beban Umum dan Administrasi

Perbandingan beban umum dan administrasi untuk periode 8 bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020 dibandingkan dengan periode 8
(delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2019

Beban umum dan administrasi untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Agustus 2020 adalah Rp26.746.857 ribu naik sebesar Rp205.188 ribu
atau 0,77% dari beban umum dan administrasi untuk periode 8 (delapan) bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2019 sebesar Rp26.541.669 ribu. Kenaikan
ini disebabkan oleh sehubungan dengan corporate action yang dilakukan oleh
Perseroan, dikurangi dengan efek penyesuaian pencadangan atas benefit karyawan.

Perbandingan beban umum dan administrasi untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada

Jumlah aset tahun 2019 adalah Rp458.024.602 ribu naik sebesar Rp128.978.662
ribu atau 39,20% dari jumlah aset tahun 2018 sebesar Rp329.045.940 ribu.
Kenaikan ini disebabkan oleh Peningkatan hasil usaha dan operasional.

ber 2018 dibandingkan d 31

e g

Perbandingan aset pada tanggal 31 D
Desember 2017

Jumlah aset tahun 2018 adalah Rp329.045.940 ribu naik sebesar Rp82.623.656
ribu atau 33,53% dari jumlah aset tahun 2017 sebesar Rp246.422.284 ribu.
Kenaikan ini disebabkan oleh peningkatan hasil usaha dan operasional.

Liabilitas

Perbandingan liabilitas pada tanggal 31 Agustus 2020 dibandingkan dengan
31 Desember 2019

Jumlah liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2020 adalah Rp140.659.338
ribu naik sebesar Rp449.628 ribu atau 0,32% dari jumlah liabilitas tahun 2019
sebesar Rp140.209.710 ribu. Kenaikan ini disebabkan oleh peningkatan pada
volume penjualan sementara terms of payment dari vendor memiliki jangka waktu
yang cukup panjang.

Perbandingan liabilitas pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan
31 Desember 2018

Jumlah liabilitas tahun 2019 adalah Rp140.209.710 ribu naik sebesar Rp28.164.592
ribu atau 25,14% dari jumlah liabilitas tahun 2018 sebesar Rp112.045.118 ribu.
Kenaikan ini disebabkan oleh peningkatan pada volume penjualan sementara terms
of payment dari vendor memiliki jangka waktu yang cukup panjang.

ber 2018 dibandingkan d 31D h

Perbandingan liabilitas 31 D
2017

Jumlah liabilitas tahun 2018 adalah Rp112.045.118 ribu naik sebesar Rp7.078.479
ribu atau 6,74% dari jumlah liabilitas tahun 2017 sebesar Rp104.966.638 ribu.
Kenaikan ini disebabkan oleh meningkatnya kewajiban pajak dan pendapatan
diterima dimuka dari pelanggan.

e

Ekuitas

Perbandingan ekuitas pada tanggal 31 Agust
tanggal 31 Desember 2019

Jumlah ekuitas pada tanggal 31 Agustus 2020 adalah Rp352.172.403 ribu naik
sebesar Rp34.357.511 ribu atau 10,81% dari jumlah ekuitas tahun 2019 sebesar
Rp317.814.892 ribu. Kenaikan ini disebabkan oleh peningkatan saldo laba yang
berasal dari laba bersih Perseroan dan Entitas Anak untuk periode 8 (delapan) bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020.

2020 dibandingkan d

Y

Perbandingan ekuitas pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan
tanggal 31 Desember 2018

Jumlah ekuitas tahun 2019 adalah Rp317.814.892 ribu naik sebesar Rp100.814.070
ribu atau 46,46% dari jumlah ekuitas tahun 2018 sebesar Rp217.000.822 ribu.
Kenaikan ini disebabkan oleh peningkatan saldo laba yang berasal dari laba bersih
Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2019.

Perbandingan ekuitas pada tanggal 31 Desember 2018 dibandingkan dengan
tanggal 31 Desember 2017

Jumlah ekuitas tahun 2018 adalah Rp217.000.822 ribu naik sebesar Rp75.545.177
ribu atau 53,41% dari jumlah ekuitas tahun 2017 sebesar Rp141.455.645 ribu.
Kenaikan ini disebabkan oleh peningkatan saldo laba yang berasal dari laba bersih
Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2018.

c. Rasio Keuangan

Solvabilitas dan Rentabilitas

Solvabilitas dan Rentabilitas

Rasio keuangan adalah suatu rumusan secara sistematis dari hubungan antara
suatu jumlah variabel tertentu dengan jumlah tertentu lainnya untuk memberikan
petunjuk atau indikator dan gejala yang timbul di sekitar kondisi yang melingkupinya.
Dalam pembahasan tentang analisis rasio keuangan Perseroan mencakup rasio
Solvabilitas Aset dan Ekuitas, Imbal Hasil Aset dan Ekuitas.

Solvabilitas Ekuitas
Rasio solvabilitas ekuitas Perseroan untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir

pada tanggal 31 Agustus 2020 dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31
Desember 2019, 2018 dan 2017 adalah 40%, 44%, 52% dan 74%.

Solvabilitas Aset
Rasio solvabilitas aset Perseroan untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir

pada tanggal 31 Agustus 2020 dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31
Desember 2019, 2018 dan 2017 adalah 29%, 31%, 34% dan 43%.

Imbal Hasil Ekuitas

Imbal hasil ekuitas menunjukkan kemampuan Perseroan untuk menghasilkan laba
komprehensif yang dihitung dengan cara membandingkan laba periode berjalan
dengan jumlah ekuitas.

Rasio imbal hasil ekuitas Perseroan untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Agustus 2020 dan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2019, 2018 dan 2017 adalah 20%, 32%, 34% dan 32%.

Imbal Hasil Aset

Imbal hasil aset menunjukkan kemampuan aset produktif Perseroan untuk
menghasilkan laba periode/tahun  berjalan yang dihitung dengan cara
membandingkan laba tahun berjalan dengan jumlah aset.

Rasio imbal hasil aset Perseroan untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Agustus 2020 dan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2019, 2018 dan 2017 adalah 14%, 22%, 22% dan 18%.

d. Likuiditas dan Sumber Permodalan

Perseroan dalam menjalani kegiatan usahanya memiliki kebutuhan likuiditas
terutama untuk memenuhi kegiatan operasional, pembayaran kewajiban dan
ekspansi usaha. Sumber likuiditas utama Perseroan secara internal adalah melalui
kas yang dihasilkan dari kegiatan operasi. Perseroan berkeyakinan memiliki likuiditas
yang cukup untuk melakukan kegiatan, pembayaran kewajiban untuk jangka waktu
yang cukup serta pendanaan awal atas ekspansi usaha perseroan. Selain dari kas
yang dihasilkan dari kegiatan operasi, Perseroan tidak memiliki sumber likuiditas
eksternal maupun sumber lain yang belum digunakan.

Saat ini modal kerja yang digunakan Perseroan cukup untuk memenuhi kebutuhan
operasional dan investasi awal untuk Edge data center melalui Entitas Anak
EDG. Apabila terjadi kekurangan sehingga Perseroan membutuhkan modal kerja
tambahan, Perseroan mengutamakan untuk mendapatkannya dari dana Penawaran
Umum Perdana Saham ini dan Pinjaman Bank.

e. Laporan Arus Kas

Pada tanggal 31 Agustus 2020, Perseroan memiliki kas dan setara kas sebesar
Rp215.207.755 ribu.

Sumber pendanaan yang digunakan oleh Perseroan bersumber dari dana internal.

Arus Kas Diperoleh Dari Aktivitas Operasi

Arus kas diperoleh dari aktivitas operasi merupakan arus kas yang terdiri dari
penerimaan kas dari pelanggan, pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan
dan pembayaran pajak penghasilan.

Nilai kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk periode 8 (delapan) bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020 adalah Rp90.855.183 ribu naik sebesar
Rp32.320.228 ribu atau 55,22% dari nilai kas bersih yang diperoleh dari aktivitas
operasi untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus
2019 sebesar Rp58.534.955 ribu. Kenaikan ini disebabkan oleh peningkatan dari
hasil usaha.



Nilai kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi tahun 2019 adalah
Rp124.353.761 ribu naik sebesar Rp39.391.616 ribu atau 46,36% dari nilai kas
bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi tahun 2018 sebesar Rp84.962.145 ribu.
Kenaikan ini disebabkan oleh peningkatan dari hasil usaha.

Nilai kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi tahun 2018 adalah
Rp84.962.145 ribu naik sebesar Rp27.527.214 ribu atau 47,93% dari nilai kas
bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi tahun 2017 sebesar Rp57.434.931 ribu.
Kenaikan ini disebabkan oleh peningkatan dari hasil usaha.

Layanan yang diberikan Perseroan memberikan pendapatan yang relatif stabil dan
bersifat berulang. Peningkatan arus kas yang diperoleh dari aktivitas operasi ini,
selain pendapatan bulanan dari pelanggan yang berulang juga didapat dari uang
muka pelanggan.

Arus Kas Digunakan Untuk Aktivitas Investasi

Arus kas digunakan untuk aktivitas investasi merupakan arus kas yang terdiri
dari pembelian aset tetap, penerimaan dari penjualan aset tetap, pelepasan anak
perusahaan dan likuidasi anak perusahaan.

Nilai kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk periode 8 (delapan)
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020 adalah Rp16.420.444 ribu turun
sebesar Rp39.335.802 ribu atau 70,55% dari nilai kas bersih yang digunakan untuk
aktivitas investasi untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31
Agustus 2019 sebesar Rp55.756.246 ribu. Penurunan nilai kas neto yang digunakan
untuk aktivitas investasi disebabkan oleh hasil penjualan saham Entitas Anak di
tahun 2020.

Nilai kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi tahun 2019 adalah
Rp36.412.523 ribu turun sebesar Rp48.329.760 ribu atau 57,03% dari nilai kas
bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi tahun 2018 sebesar Rp84.742.283
ribu. Penurunan nilai kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi disebabkan
oleh menurunnya jumlah pembelian aset tetap.

Nilai kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi tahun 2018 adalah
Rp84.742.283 ribu naik sebesar Rp59.502.180 ribu atau 235,74% dari nilai kas
bersih yang sebelumnya di dapatkan untuk aktivitas investasi tahun 2017 sebesar
Rp25.240.103 ribu. Kenaikan nilai kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi
disebabkan oleh pembelian aset tetap di Entitas Anak.

Arus Kas Diperoleh Dari/Digunakan Untuk Aktivitas Pendanaan

Arus kas diperoleh dari/digunakan untuk aktivitas pendanaan merupakan arus kas
yang terdiri dari setoran modal pihak non-pengendali, pembayaran liabilitas sewa
dan pembayaran dividen.

Nilai kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk periode 8
(delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020 adalah Rp27.123.544
ribu naik sebesar Rp27.123.544 ribu atau 100% dari nilai kas bersih yang digunakan
untuk aktivitas pendanaan untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Agustus 2019 sebesar Rp0 ribu. Kas neto yang digunakan untuk aktivitas
pendanaan untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus
2020 merupakan pembayaran dividen kas kepada pemegang saham.

Nilai kas bersih yang diperoleh dari untuk aktivitas pendanaan tahun 2019 adalah
Rp9.880 ribu, naik sebesar Rp266.593 ribu atau 103,85% dari nilai kas bersih yang
sebelumnya digunakan untuk aktivitas pendanaan tahun 2018 sebesar Rp256.713
ribu. Kenaikan kas neto yang digunakan untuk aktivitas pendanaan disebabkan oleh
pencatatan penambahan(pengurangan) kepentingan non pengendali.

Nilai kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan tahun 2018 adalah
Rp256.713 ribu, turun sebesar Rp108.328.542 ribu atau 99,76% dari nilai kas
bersih yang sebelumnya digunakan untuk aktivitas pendanaan tahun 2017
sebesar Rp108.585.255 ribu. Penurunan kas neto yang digunakan untuk aktivitas
pendanaan dikarenakan oleh adanya pembayaran dividen kas pada tahun 2017.

f.  Belanja Modal

Belanja modal Perseroan adalah sebesar Rp24.166.944 ribu, Rp40.111.229 ribu,
Rp96.768.152 ribu dan Rp22.318.240 ribu untuk periode 8 (delapan) bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020 dan tahun 2019, 2018 dan 2017.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AKUNTAN PUBLIK

Tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap
terhadap keadaan keuangan dan hasil usaha Perseroan dan Entitas Anaknya
yang terjadi setelah tanggal laporan auditor independen tertanggal 24 Desember
2020 sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran atas laporan
keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak tanggal 31 Agustus 2020 dan
31 Desember 2019, 2018 dan 2017 dan untuk periode delapan bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Agustus 2020 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Desember 2019, 2018 dan 2017. Laporan keuangan konsolidasian Perseroan
dan Entitas Anak tanggal 31 Agustus 2020 dan 31 Desember 2019 dan untuk
periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020 dan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2019, telah diaudit oleh
KAP PSS berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan IAPI, sebagaimana yang
tercantum dalam laporan auditor independen No. 02168/2.1032/AU.1/10/0698-
2/1/X1112020 bertanggal 24 Desember 2020 dan ditandatangani oleh Ratnawati
Setiadi yang menyatakan opini tanpa modifikasian dan berisi paragraf Hal-hal
lain yang menyatakan tujuan diterbitkannya laporan auditor independen tersebut.
Dan bahwa sebelum penerbitan kembali laporan keuangan Perseroan, KAP PSS
telah menerbitkan laporan auditor independen atas laporan keuangan Perseroan.
Laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak tanggal 31 Desember
2018 dan 2017 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut,
telah diaudit oleh KAP PSS berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan IAPI,
sebagaimana yang tercantum dalam laporan auditor independen No. 02167/2.1032/
AU.1/10/0695-4/1/X11/2020 bertanggal 24 Desember 2020 dan ditandatangani oleh
Hermawan Setiadi yang menyatakan opini tanpa modifikasian dan berisi paragraph
Hal-hal lain yang menyatakan tujuan diterbitkannya laporan auditor independen
tersebut dan bahwa sebelum penerbitan kembali laporan keuangan Perseroan,
KAP PSS telah menerbitkan laporan auditor independen atas laporan keuangan
Perseroan.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA SERTA
KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

1. Riwayat Singkat Perseroan

Perseroan, berkedudukan di Tangerang Selatan, didirikan berdasarkan Akta
Perseroan Terbatas Indointernet No.57 tanggal 23 Maret 1994, yang dibuat di
hadapan Soekaimi, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh pengesahan
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (‘Menkumham”)
berdasarkan Surat Keputusan No.C2-10.436.HT.01.01.TH.94 tanggal 7 Juli 1994,
telah didaftarkan dalam buku register pada Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta
Timur di bawah No.472/Leg/1994 tanggal 2 September 1999, serta telah diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No.91 tanggal 15 November 1994,
Tambahan No.9173 (“Akta Pendirian”). Dengan telah disahkannya Akta Pendirian
oleh Menkumham, maka Perseroan telah didirikan secara sah berdasarkan hukum
Republik Indonesia.

Anggaran dasar Perseroan telah diubah beberapa kali, dimana perubahan terakhir
berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perubahan Anggaran
Dasar No. 122 tanggal 27 Oktober 2020, yang dibuat di hadapan Jose Dima Satria,
S.H., MKn., Notaris di Jakarta Selatan, yang telah: (i) mendapatkan persetujuan
dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0073656.AH.01.02.
TAHUN 2020 tanggal 2 November 2020, (i) diberitahukan kepada Menkumham
sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0403071 tanggal 2 November 2020 dan (jii)
telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah No. AHU-
0182667.AH.01.11.Tahun 2020 tanggal 2 November 2020 (“Akta No. 122/2020").

2. Kegiatan Usaha dan Prospek Usaha Perseroan

Kegiatan Usaha Perseroan

Berdasarkan ketentuan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan dari
Perseroan adalah berusaha dalam bidang telekomunikasi, aktivitas jasa informasi
dan aktivitas pemrograman, konsultasi komputer dan kegiatan yang bersangkutan
dengan itu.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Perseroan dapat melaksanakan
kegiatan usaha sebagai berikut:

Kegiatan usaha utama:

Perseroan dapat melakukan kegiatan usaha utama yaitu Internet Service Provider,
Aktivitas Telekomunikasi dengan Kabel, Aktivitas hosting dan yang bersangkutan
dengan itu dan Aktivitas Konsultasi Komputer dan Manajemen Fasilitas Komputer
Lainnya.

Kegiatan usaha penunjang:

Perseroan dapat melakukan kegiatan usaha penunjang yaitu aktivitas perusahaan

holding.

Prospek Usaha Perseroan

Indikasi adanya tren perubahan yang sedang terjadi saat ini dan kedepan berupa
ekonomi digital, telah membawa perubahan berbagai aspek kehidupan kedalam
dunia digital. Perubahan ke arah digitalisasi ini telah menciptakan pasar baru
terutama di industri pendukung utama ekonomi digital yaitu TIK.

Kehadiran penyedia Komputasi Awan seperti Alibaba Cloud dan Google Cloud
Platform yang menempatkan Pusat Datanya di Indonesia, telah mempercepat
transformasi digital berbagai aspek kehidupan. Perubahan ke arah digital juga
telah dipercepat oleh adanya pandemi COVID-19 diawal tahun 2020. Pertumbuhan
kebutuhan TIK yang tinggi terutama terkait pada kebutuhan Pusat Data dan
Konektivitas, menjadi fokus usaha Perseroan untuk mendorong keberlangsungan
dan pertumbuhan usaha.

3. Struktur Permodalan
Berdasarkan Akta No. 122/2020, struktur permodalan dan susunan pemegang
saham Perseroan terakhir pada tanggal Prospektus diterbitkan adalah sebagai
berikut:

Nilai Nominal Rp50/saham

0
Keterangan Jumlah Nilai Nominal %
Saham
Modal Dasar 1.200.000.000 60.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

1. Otto Toto Sugiri 157.120.000  7.856.000.000 48,6
2. HanArming Hanafia 70.680.000  3.534.000.000 21,9
3. Bing Moniaga 61.160.000  3.058.000.000 18,9
4. Marina Budiman 15.560.000 778.000.000 438
5.  Sanjaya 8.640.000 432.000.000 2,7
6. Halim Soelistio 7.760.000 388.000.000 24
7. Agustinus Haryawirasma 1.280.000 64.000.000 04
8. Sudjiwo Husodo 1.040.000 52.000.000 0,3
Jumlah Modal Ditempatkan dan

Disetor Penuh 323.240.000 16.162.000.000  100,0
Jumlah Saham dalam Portepel 876.760.000 43.838.000.000

4. Pengurusan Dan Pengawasan Perseroan

Pada Prospektus Ringkas ini diterbitkan, susunan Dewan Komisaris dan Direksi
Perseroan adalah sebagaimana tercantum dalam Akta No. 122/2020 sebagai berikut:
Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Otto Toto Sugiri

Komisaris : Edwin Prawiro Pranoto Djojosoesilo
Komisaris Independen : Indri Koesindrijastoeti Hidayat
Direksi

Direktur Utama : Djarot Subiantoro

Direktur : Den Tossi Ishak

Direktur : David Tandianus

Direktur : Karla Winata

5. Kegiatan Usaha Perseroan dan Entitas Anak

Perseroan memulai kegiatan usahanya pada tahun 1994 sebagai Penyedia Jasa
Internet atau ISP (Internet Service Provider) swasta komersial pertama di Indonesia,
didirikan dengan misi untuk memberikan manfaat dari solusi teknologi strategis
kepada pelanggan. Sejak itu, Perseroan telah menyediakan layanan berbasis
internet dan jasa komunikasi kepada perorangan dan korporasi/organisasi bisnis
selama lebih dari 25 tahun. Saat ini, Perseroan telah menjadi salah satu perusahaan
swasta penyedia layanan TIK (Teknologi Informasi & Komunikasi) terbesar di
Indonesia, dalam bidang layanan komputasi awan sebagaimana dilaporkan dalam
hasil survei pasar oleh Asosiasi Fintech Pendanaan Bersama Indonesia (AFPI) di
tahun 2020 (sumber data: Market and Tax Survey AFPI, 15 Mei 2020).

Kegiatan Usaha
Kegiatan usaha yang dijalankan Perseroan dan Entitas Anak pada saat Prospektus
ini diterbitkan berfokus pada 3 (tiga) jenis layanan, antara lain:
a. Konektivitas

Layanan konektivitas dijalankan oleh Perseroan dan entitas anak, yaitu Net

Soft, WIP dan FSN.
b. Pusat Data (Data Center)

Layanan pusat data dilakukan oleh entitas anak, yaitu EDG.
c. Komputasi Awan (Cloud Computing)

Layanan komputasi awan dijalankan oleh Perseroan.
Konektivitas
Layanan konektivitas (connectivity) adalah layanan koneksi jaringan yang
memberikan kemampuan bagi pelanggan untuk mengakses berbagai informasi
melalui jaringan internet. Saat ini layanan konektivitas telah menjadi kebutuhan
mendasar bagi seluruh perusahaan. Layanan ini menggunakan teknologi fiber optic,
satelit, dan wireless.
Layanan konektivitas ini telah tersedia juga di berbagai lokasi di Jakarta, termasuk
di kawasan bisnis seperti di Jalan Jendral Sudirman, Jalan MH Thamrin, Jalan HR
Rasuna Said dan Jalan TB Simatupang. Selain di area bisnis tersebut, Perseroan
bekerjasama antara lain dengan Kawasan industri MM2100 dan Kawasan
Perumahan Kota Bumi Parahyangan, Padalarang, Bandung di dalam memberikan
layanan konektivitas.
Layanan konektivitas ini telah melayani 5.166 pelanggan personal dan 2.820
pelanggan perusahaan per posisi 31 Agustus 2020, terdiri dari berbagai segmen
industri seperti industri keuangan, logistik, fintech, e-commerce platform.

Pusat Data (Data Center)

Layanan Pusat Data adalah fasilitas ruangan yang terkondisi secara khusus
dilengkapi dengan sistem catu daya, pengkondisian ruangan, dan sistem keamanan
ruangan, dipergunakan untuk mengoperasikan berbagai perangkat jaringan dan
komputer yang diwajibkan untuk beroperasi selama 24 jam sehari tanpa ada
gangguan sama sekali. Fasilitas ini biasanya dipergunakan oleh berbagai industri
yang memberikan berbagai layanan yang bersifat mission critical kepada pelanggan,
misalnya industri keuangan, industri yang berhubungan dengan pelayanan publik
dan lain-lain.

Sejak tahun 2003, Perseroan telah mulai memberikan layanan Pusat Data dimana
saat ini Perseroan memiliki dua lokasi Pusat Data utama masing-masing di DKI
Jakarta dan di Tangerang Selatan.

Kedua Pusat Data tersebut telah berjalan sejak 2001 dan 2011 dengan kapasitas
99%, dimana pelanggan yang mempergunakan kedua Data Center tersebut terdiri
dari berbagai Industri antara lain Industri Keuangan, Industri logistik, industri
manufaktur, industri Internet, industri oil & gas, dan lain-lain. Kedua data center
tersebut dipergunakan oleh 288 pelanggan korporasi dari berbagai industri.

Komputasi Awan (Cloud Computing)

Layanan komputasi awan adalah layanan Infrastruktur Komputasi yang telah
disediakan dalam bentuk menu perangkat lunak yang telah Siap Saji (Infrastructure
as a Service) dimana kebutuhan kapasitas komputasi dapat ditentukan dan dibeli,
atau berlangganan bulanan melalui sebuah portal yang dapat diakses melalui
internet. Dengan demikian Layanan Komputasi Awan dapat memberikan fasilitas
kepada perusahan untuk dapat memiliki dengan cepat dan fleksibel terhadap
sumber daya komputasi (contoh: processing power, storage, RAM, operating
system, database, dan berbagai aplikasi lainnya) dimanapun dan kapanpun dengan
biaya yang sangat terjangkau. Layanan cloud ini sangat banyak dipergunakan
oleh berbagai perusahaan yang ingin dengan cepat mendapatkan sumber daya
komputasi yang fleksibel dengan tetap fokus pada bisnisnya.

Setelah berjalan selama dua tahun, sudah 628 pelanggan korporasi yang
mempergunakan layanan Komputasi awan dari berbagai industri antara lain industri
keuangan, Industri Fintech, industri eCommerce, dan lain-lain. Kebutuhan para
pelanggan ini antara lain interkoneksi multi-cloud maupun multi-data center, menjadi
potensi bagi produk/layanan utama perseroan.

6. Keterangan Singkat Mengenai Entitas Anak
Berikut ini adalah daftar Entitas Anak yang dimiliki oleh Perseroan:

Per 31 Agustus 2020

% Total Laba
(Rugi)
% Total Aset Sebelum
Bes ||k
Nama o Anak - Entitas
No. | Perusahaan | Domisili | Kegiatan il Status Tﬂh."." terhadap it Anak terhadap
Perseroan Pendirian Anak terhadap
Anak Total Aset P Total Laba
i .| Total Liabilitas =
Konsolidasian P (Rugi)
Perseroan It 2 sebelum
Perseroan 1
pajak
Konsolidasian
Perseroan
Perdagangan,
1 [proetson | O | imomasean | gg e g |z | 076 044% 041%

Selatan | komunikasi
serta jasa
Jasa Konsultasi

PTViratpua Bandung | Piranti Keras
2 |[Indo Baral danLunak 60,00% | Beroperasi | 2017 1.46% 0,00% 0,58%
Parahyangan’) ar "
Komputer
Aktivitas
hosting
(penyimpanan
3 PT Ekagrata Jakarta | data di server), 083% Belum 2018 2.19% % 46% 3T
Data Gemilang’) |~ Selatan dan yang Beroperasi
berhubungan
dengan hal
tersebut
Kapasitas 100%
Fast Speed Transmisi | secara fidak
4| Networks Singapura | Intenasional | langsung | Beroperasi | 20087 027% 0,70% 0,06%
Pe. Ltd. kabel bawah | melalui Net
laut Soft
Keterangan:

1) diakuisisi oleh Perseroan pada tahun 2012
2) diakuisisi oleh Perseroan pada tahun 2015
3) Entitas Anak yang didirikan oleh Perseroan

Keterangan selengkapnya mengenai Entitas Anak dapat dilihat pada Bab VIII
Prospektus.

KEBIJAKAN DEVIDEN

Sesuai dengan peraturan perundang-undangan Indonesia, khususnya UUPT,
Perseroan dapat membagikan dividen. Pembagian dividen mengacu pada
ketentuan-ketentuan yang terdapat pada Anggaran Dasar Perseroan dan
persetujuan pemegang saham pada RUPS serta mempertimbangkan kewajaran
atas pembagian dividen tersebut dan juga kepentingan Perseroan. Berdasarkan
Pasal 70 dan 71 UUPT, selama Perseroan memiliki saldo laba positif dan telah
mencadangkan laba tersebut, Perseroan dapat membagikan dividen tunai atau
saham dengan ketentuan bahwa (1) pemegang saham Perseroan telah menyetujui
pembagian dividen tersebut pada RUPS dan (2) Perseroan memiliki laba bersih
yang cukup untuk pembagian dividen tersebut.

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini, Direksi Perseroan berencana untuk
membagikan dividen kepada pemegang saham Perseroan dengan nilai sebanyak-
banyaknya 20% (dua puluh persen) dari laba bersih tahun buku yang bersangkutan,
dimulai dari tahun buku 2020, dengan memperhatikan keputusan para pemegang
saham dalam RUPS. Apabila RUPS menyetujui adanya pembagian dividen,
maka dividen tersebut akan dibagikan kepada seluruh pemegang saham yang
tercatat pada tanggal daftar pemegang saham yang berhak atas dividen, dengan
memperhitungkan PPh dan pemotongan pajak sesuai ketentuan yang berlaku, jika
ada. Direksi Perseroan dapat melakukan perubahan kebijakan dividen setiap waktu,
dengan tunduk pada persetujuan dari pemegang saham melalui RUPS.
Keterangan selengkapnya mengenai kebijakan dividen Perseroan dapat dilihat pada
Bab X Prospektus.

PERPAJAKAN

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
INI DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DANGAN KONSULTAN PAJAK
MASING-MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI
PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI
MELALUI PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI.

LEMBAGA DAN PENUNJANG PASAR MODAL

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam Penawaran
Umum Perdana Saham ini adalah sebagai berikut:

Akuntan Publik : Purwantono, Sungkoro & Surja (‘KAP PSS”)
Konsultan Hukum : Assegaf Hamzah & Partners

Notaris : Jose Dima Satria, SH, MKn

Biro Administrasi Efek : PT Adimitra Jasa Korpora

TATA CARA PEMESANAN EFEK BERSIFAT EKUITAS

Sehubungan dengan anjuran Pemerintah, baik Pemerintah Pusat maupun
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta untuk mengurangi interaksi sosial dan menjaga
jarak aman (social distancing), maka Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi
Efek menetapkan langkah-langkah antisipasi sehubungan dengan proses atau
mekanisme pemesanan dan pembelian Saham Perseroan selama masa Penawaran
Umum sebagai berikut:

1. Pemesanan Pembelian Saham

Pemesanan pembelian saham harus dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan
yang tercantum dalam FPPS dan Prospektus ini. Pemesanan pembelian saham
dilakukan dengan menggunakan FPPS asli yang dikeluarkan oleh Penjamin
Pelaksana Emisi Efek, yang dapat diperoleh pemesan melalui e-mail ipo.saham@
adimitra-jk.co.id sesuai ketentuan Pengajuan Pemesanan Pembelian Saham.
Setiap pemesan saham wajib telah memiliki rekening efek pada perusahaan efek/
bank kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening pada KSEI.

2. Pemesan yang Berhak

Pemesan yang berhak melakukan pemesanan pembelian saham adalah
perorangan dan/atau lembaga/badan usaha sebagaimana diatur dalam UUPM dan
Peraturan No.IX.A.7.

3. Jumlah Pesanan

Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya
satu satuan perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah
kelipatan 100 (seratus) saham.

4. Pendaftaran Efek ke Dalam Penitipan Kolektif

Saham-saham yang ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan

Perjanjian Tentang Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif

No.SP-074/SHM/KSEI/1020 tertanggal 20 November 2020 yang ditandatangani

antara Perseroan dengan KSEI.

A. Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas saham-saham
yang ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:

1. Perseroan tidak menerbitkan Surat Kolektif Saham, akan tetapi
saham-saham tersebut akan didistribusikan secara elektronik yang
diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham hasil Penawaran
Umum Perdana Saham akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas
nama pemegang rekening selambat-lambatnya pada tanggal 5 Februari
2021;

2. Perseroan akan menerbitkan Surat Konfirmasi Pencatatan Saham
(SKPS) kepada KSEI sebagai tanda bukti pencatatan dalam buku Daftar
Pemegang Saham Perseroan atas saham-saham dalam Penitipan
Kolektif;

3. Sebelum Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana
Saham ini dicatatkan di Bursa Efek, pemesan akan memperoleh
konfirmasi hasil penjatahan atas nama pemesan dalam bentuk FKP;

4. KSEl, Perusahaan Efek, atau Bank Kustodian akan menerbitkan
Konfirmasi Tertulis kepada pemegang rekening sebagai surat konfirmasi
mengenai kepemilikan atas saham. Konfirmasi Tertulis merupakan surat
konfirmasi yang sah atas saham yang tercatat dalam Rekening Efek;

5. Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar
Rekening Efek di KSEI;

6. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas
dividen, bonus, hak memesan efek terlebih dahulu, dan memberikan suara
dalam RUPS, serta hak-hak lainnya yang melekat pada saham;

7. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek
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terlebih dahulu kepada pemegang saham dilaksanakan oleh Perseroan,
atau BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI
untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner)
yang menjadi pemegang rekening efek di Perusahaan Efek atau Bank
Kustodian;

8. Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan setelah saham Perseroan
dicatatkan, pemegang saham yang menghendaki sertifikat saham dapat
melakukan penarikan saham keluar dari Penitipan Kolekif di KSEI setelah
saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham didistribusikan ke dalam
Rekening Efek Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang telah ditunjuk;

9. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan
saham kepada KSEl melalui Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang
mengelola sahamnya dengan mengisi Formulir Penarikan Efek;

10. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan
dalam bentuk Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) hari
kerja setelah permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas
nama pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank
Kustodian yang mengelola saham;

11. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa
atas Saham Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank
Kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk
mengadministrasikan Saham tersebut.

B. Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan
diterbitkan Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk
penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur
penarikan saham dapat diperoleh pada para Penjamin Emisi atau Agen
Penjualan di tempat dimana FPPS yang bersangkutan diajukan.

5. Pengajuan Pemesanan Pembelian Saham

Prosedur pemesanan pembelian saham adalah sebagai berikut:

1) Pemesanan saham hanya dapat dilakukan melalui alamat email ipo.saham@
adimitra-jk.co.id dengan prosedur sebagai berikut:

a. Setiap pihak hanya berhak mengajukan satu FPPS dan wajib diajukan
oleh pemesan yang bersangkutan melalui 1 (satu) alamat e-mail dimana 1
(satu) alamat e-mail hanya dapat melakukan 1 (satu) kali pemesanan.

b. E-mail yang akan diikutkan dalam proses pemesanan adalah e-mail yang
diterima pada pukul 09.00 — 12.00 WIB selama Masa Penawaran Umum.
Hal ini guna memberikan kesempatan kepada para pemesan untuk
melakukan pembayaran pesanan saham di bank.

c. Pemesan wajib melampirkan fotokopi kartu identitas (KTP/paspor bagi
perorangan dan anggaran dasar bagi badan hukum). Bagi pemesan
asing, di samping melampirkan fotokopi paspor dan pada FPPS wajib
mencantumkan nama dan alamat di luar negeri dan/atau domisili hukum
yang sah dari pemesan secara lengkap dan jelas.

d.  Pemesan wajib menyampaikan pemesanan dengan nomor Sub Rekening
Efek dengan format sebagai berikut:

No. Sub Rekening Efek (SRE) [spasi] Jumlah Pemesanan (kelipatan 100
saham) [spasi] Nama Pemesan sesuai |dentitas Diri
Contoh: SQ001123456789 1.000 Amir

Selain itu, Pemesan wajib menyampaikan detail nomor rekening untuk
pengembalian kelebihan pemesanan (refund), dengan format sebagai
berikut:

Nama Bank [spasi] Nomor Rekening Bank [spasi] Nama Pemilik
Rekening
Contoh: BCA 0123456789 Amir

2) Pemesan akan mendapatkan e-mail balasan yang berisikan sebagai berikut:
a. Nomor Formulir Pemesanan Pembelian Saham (FPPS); atau
b. Informasi tolakan karena:
- E-mail ganda;
- Nomor Sub Rekening Efek tidak terdaftar;
- Informasi dalam Sub Rekening Efek berbeda dengan kartu identitas

6. Masa Penawaran Umum

Masa Penawaran Umum akan dilaksanakan pada tanggal 29 Januari 2021 hingga 2
Februari 2021, mulai pukul 09.00 WIB sampai dengan pukul 15.00 WIB.

7. Tanggal Penjatahan

Tanggal Penjatahan dimana Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan
menetapkan penjatahan saham untuk setiap pemesan adalah tanggal 4 Februari
2021.

8. Syarat Pembayaran

Pembayaran dapat dilakukan dengan uang tunai, cek atau wesel bank dalam
mata uang Rupiah dan dibayarkan kepada para Penjamin Emisi Efek atau Agen
Penjualan pada waktu FPPS diajukan. Pembayaran dilakukan ke dalam rekening
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan keterangan rekening sebagai berikut:

PT Bank Central Asia Tbk
Cabang Thamrin
atas nama PT BCA Sekuritas
Nomor rekening 2063880019

Pembayaran dapat menggunakan cek, bilyet giro dan alat pembayaran perbankan
lainnya atau irrevocable standing instruction yang diterbitkan oleh bank dan yang
wajib dilaksanakan pada Tanggal Penjatahan saham yang harus dilampirkan pada
saat melaksanakan pemesanan saham. Pemesan WAJIB MENGISI KOLOM
BERITA dengan Nomor FPPS dan Nama Pemesan sesuai Identitas Diri.
Seluruh dana pembayaran pemesanan paling lambat harus diterima (in good funds)
oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek dari seluruh pemesan selambat-lambatnya
pada tanggal akhir masa penawaran, yaitu tanggal 2 Februari 2021 pukul 15.00 WIB
pada rekening di atas. Apabila pembayaran tidak diterima pada tanggal tersebut
maka FPPS yang diajukan dianggap batal dan tidak berhak atas penjatahan.
Apabila pembayaran dilakukan dengan menggunakan cek, maka cek tersebut harus
merupakan cek atas nama/milik pihak yang mengajukan (menandatangani) FPPS.
Cek milik/atas nama pihak ketiga tidak dapat diterima sebagai pembayaran.
Semua biaya bank dan biaya transfer sehubungan dengan pembayaran tersebut
menjadi tanggung jawab pemesan. Semua cek dan bilyet giro bank akan segera
dicairkan pada saat diterima. Bilamana pada saat pencairan, cek atau bilyet giro
ditolak oleh bank, maka pemesanan pembelian saham yang bersangkutan otomatis
dianggap batal. Untuk pembayaran pemesanan pembelian saham secara khusus,
pembayaran dilakukan langsung kepada Perseroan. Untuk pembayaran yang
dilakukan melalui transfer dari bank lain, pemesan harus melampirkan fotokopi nota
kredit Lalu Lintas Giro (LLG) dari bank yang bersangkutan dan menyebutkan nomor
FPPS/DPPS-nya.
9. Penyampaian Kembali P Pembelian Saham
1)  Selambat-lambatnya pukul 15.00 WIB pada tanggal 2 Februari 2021, Pemesan
wajib segera menyampaikan bukti pembayaran dan fotocopy identitas diri (tidak
dapat diwakilkan). Pemesan dapat mengambil dan melengkapi FPPS pada
masa Penawaran Umum tanggal 29 Januari — 2 Februari 2021 pukul 09.00
WIB sampai dengan pukul 15.00 WIB di gerai Penawaran Umum di:

PT Adimitra Jasa Korpora
Kirana Boutique Office Blok F3 No.5
JI. Kirana Avenue Il - Kelapa Gading, Jakarta Utara
No. Telepon: 021 — 29745222

2) Guna mengantisipasi risiko penyebaran virus Covid-19, calon pemesan hanya
dapat menyampaikan pertanyaan atau permintaan informasi secara online,
baik melalui telepon di nomor 021-29745222 maupun alamat e-mail di: opr@
adimitra-jk.co.id. PT Adimitra Jasa Korpora selaku BAE tidak akan melayani
pertanyaan/permintaan informasi yang disampaikan secara langsung di kantor
BAE.

3) BAE berasumsi bahwa setiap permintaan yang dikirimkan melalui email calon
pemesan adalah benar dikiimkan oleh pengirim/calon pemesan dan tidak
bertanggung jawab atas penyalahgunaan alamat e-mail pemesan oleh pihak
lain.

Sehubungan dengan anjuran dari Pemerintah baik Pemerintah Pusat maupun

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta untuk mengurangi interaksi sosial, menjaga

jarak aman (social distancing) dan menghindari keramaian guna meminimalisir

penyebaran penularan virus Covid-19, maka DIHARAPKAN AGAR TIDAK

MEMBUAT KERUMUNAN MASSA ATAU BERGEROMBOL DI DEPAN AREA

GERAI PENAWARAN UMUM.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan berhak untuk menolak pemesanan
pembelian saham apabila FPPS tidak diisi dengan lengkap atau bila persyaratan
pemesanan pembelian saham tidak terpenuhi.
10. Bukti Tanda Terima
BAE akan mengirimkan jawaban konfirmasi e-mail bahwa pengajuan sudah diterima
melalui e-mail ipo.saham@adimitra-jk.co.id sebagai bukti tanda terima pemesanan
pembelian saham. Bukti tanda terima pemesanan pembelian saham ini bukan
merupakan jaminan dipenuhinya pemesanan dan harus disimpan dengan baik agar
dapat diserahkan kembali pada saat pengembalian sisa uang pemesanan dan/atau
penerimaan FKPS atas pemesanan pembelian saham.

11. Penjatahan Saham

Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan oleh PT BCA Sekuritas selaku Manajer

Penjatahan sesuai dengan Peraturan No.IX.A.7 serta peraturan perundangan lain

termasuk bidang Pasar Modal yang berlaku.

Untuk mempertahankan tingkat likuiditas saham, Perseroan menetapkan sistem

penjatahan yang akan dilakukan yaitu penjatahan pasti (fixed allotment) dan

penjatahan terpusat (pooling), dimana penjatahan pasti dibatasi hingga jumlah
maksimum 98% (sembilan puluh delapan persen) dari jumlah saham yang
ditawarkan.

(i) Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)

Penjatahan pasti maksimum 98% (sembilan puluh delapan persen) dari jumlah

yang ditawarkan yang akan di alokasikan namun tidak terbatas pada dana

pensiun, asuransi, reksadana, yayasan, institusi bentuk lain, individu, baik
domestik maupun luar negeri. Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum

Perdana Saham hanya dapat dilakukan dengan memenuhi persyaratan

sebagai berikut:

1. Manajer Penjatahan menentukan besarnya persentase dan pihak yang
akan mendapatkan Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum Perdana
Saham. Penentuan besarnya persentase Penjatahan Pasti wajib
memperhatikan kepentingan pemesan perorangan;

2. Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada:

a. Direktur, Komisaris, pegawai, atau Pihak yang memiliki 20% (dua
puluh per seratus) atau lebih saham dari suatu Perusahaan Efek
yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek atau Agen Penjualan
sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham;

b. Direktur, Komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan;
atau

c. Afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf a) dan huruf
b), yang bukan merupakan pihak yang melakukan pemesanan untuk
kepentingan pihak ketiga.

(i) Penjatahan Terpusat (Pooling)

Jika jumlah saham yang dipesan melebihi jumlah Saham Yang Ditawarkan

dalam Penawaran Umum Perdana Saham, maka Manajer Penjatahan yang

bersangkutan harus melaksanakan prosedur penjatahan sisa Saham Yang

Ditawarkan setelah alokasi untuk Penjatahan Pasti sebagai berikut:

1. Jika setelah mengecualikan pemesan saham sebagaimana dimaksud
dalam butir (i).2 di atas masih terdapat sisa saham yang jumlahnya sama
atau lebih besar dari jumlah yang dipesan, maka:

a) pemesan yang tidak dikecualikan akan menerima seluruh jumlah
saham yang dipesan; dan

b) dalam hal para pemesan yang tidak dikecualikan telah menerima
penjatahan sepenuhnya dan masih terdapat sisa saham, maka sisa
sahamtersebut dibagikan secara proporsional kepada para pemesan
sebagaimana disebutkan dalam butir (i).2 menurut jumlah yang
dipesan oleh para pemesan.

2. Dalam hal setelah mengecualikan pemesan saham sebagaimana
dimaksud dalam butir (i).2 di atas dan terdapat sisa saham yang jumlahnya
lebih kecil dari jumlah yang dipesan, maka penjatahan bagi pemesan yang
tidak dikecualikan itu, harus mengikuti ketentuan sebagai berikut:

(1) para pemesan yang tidak dikecualikan akan memperoleh satu
satuan perdagangan di BEI, jika terdapat cukup satuan perdagangan
yang tersedia. Dalam hal jumlahnya tidak mencukupi, maka satuan
perdagangan yang tersedia akan dibagikan dengan diundi. Jumlah
saham yang termasuk dalam satuan perdagangan dimaksud adalah
satuan perdagangan terbesar yang ditetapkan oleh BEI di mana
saham tersebut akan tercatat; dan

apabila masih terdapat saham yang tersisa, maka setelah satu satuan
perdagangan dibagikan kepada pemesan yang tidak dikecualikan,
pengalokasian dilakukan secara proporsional dalam satuan
perdagangan menurut jumlah yang dipesan oleh para pemesan.
Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan saham dan terbukti bahwa pihak tertentu
mengajukan pemesanan saham melalui lebih dari satu FPPS, baik secara langsung
maupun tidak langsung, maka untuk tujuan penjatahan Manajer Penjatahan hanya
dapat mengikutsertakan satu FPPS yang pertama kali diajukan oleh pemesan yang
bersangkutan.

Dalam hal terjadi kelebihan permintaan beli, maka Penjamin Emisi Efek, Afiliasi dari
Penjamin Emisi Efek, atau Afiliasi dari agen penjualan saham dilarang membeli atau
memiliki saham untuk portofolio mereka sendiri.

Dalam hal terjadi kekurangan permintaan beli, maka Penjamin Emisi Efek, Afiliasi
dari Penjamin Emisi Efek, atau Afiliasi dari agen penjualan saham dilarang menjual
saham yang telah dibeli atau akan dibelinya berdasarkan Perjanjian Penjaminan
Emisi Efek sampai dengan saham tersebut dicatatkan di Bursa Efek.

S

12. Penundaan Masa Penawaran Umum atau Pembatalan Penawaran Umum

Perdana Saham

Dalam jangka waktu sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran sampai dengan

berakhirnya masa Penawaran Umum, Perseroan, dengan konsultasi terlebih dahulu

dengan Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dapat menunda masa Penawaran Umum

untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran atau

membatalkan Penawaran Umum, dengan ketentuan:

1) Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang
meliputi:

a) indeks harga saham gabungan di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh
persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut-turut;

b) bencana alam, perang, huru-harakebakaran, pemogokan yang dapat
berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan;

c) peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan
usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK berdasarkan Formulir
No.IX.A.2-11 lampiran 11 dari Peraturan No. IX.A.2.

2) Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a) mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan
Penawaran Umum paling kurang dalam 1 (satu) surat kabar harian
berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat
1 (satu) Hari Kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut, di
samping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat
juga mengumumkan informasi tersebut dalam media massa lainnya;

b) menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau
pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang sama
dengan pengumuman sebagaimana dimaksud poin a di atas;

¢) menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin
a kepada OJK paling lambat 1 (satu) Hari Kerja setelah pengumuman
dimaksud; dan

d) Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan
Penawaran Umum yang sedang dilakukan, dalam hal pesanan saham
telah dibayar maka uang pemesanan saham wajib dikembalikan kepada
pemesan sesuai dengan ketentuan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek.

Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud di atas, dan akan
memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai berikut:

1) dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi
sebagaimana dimaksud dalam angka 12.1).a. di atas, maka Perseroan
wajib memulai kembali masa Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan)
Hari Kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami
peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari total penurunan
indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar penundaan;

2) dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami
penurunan kembali sebagaimana dimaksud dalam angka 12.1).a di atas,
maka Perseroan dapat melakukan kembali penundaan Masa Penawaran
Umum;

3) Perseroan wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal
Penawaran Umum dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi
peristiva material yang terjadi setelah penundaan masa Penawaran
Umum (jika ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang 1 (satu)
surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran
nasional paling lambat 1 (satu) Hari Kerja sebelum dimulainya lagi Masa
Penawaran Umum.

4) Di samping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan
dapat juga mengumumkan dalam media massa lainnya; dan wajib
menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir
3 kepada OJK paling lambat 1 (satu) Hari Kerja setelah pengumuman
dimaksud.

13. Pengembalian Uang Pemesanan
Bagi pemesan yang pesanannya ditolak seluruhnya atau sebagian atau dalam hal
terjadinya kelebihan pemesanan karena adanya penjatahan, maka uang pemesanan
wajib dikembalikan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan/atau Penjamin Emisi
Efek kepada para pemesan, dimana pengembalian uang pemesanan dilakukan
selambat-lambatnya dari 1 (satu) Hari Kerja setelah Tanggal Penjatahan dan
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan/atau Penjamin Emisi Efek akan melakukan
transfer/pemindahbukuan ke rekening atas nama pemesan yang memperoleh uang
pengembalian pemesanan. Semua biaya bank dan biaya transfer sehubungan
dengan pengembalian dana tersebut menjadi tanggung jawab pemesan.
Dalam hal terjadi pembatalan atau penundaan Penawaran Umum maka uang
pemesanan wajib dikembalikan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan/atau
Penjamin Emisi Efek kepada para pemesan, paling lambat 2 (dua) Hari Kerja
sejak keputusan pembatalan atau penundaan Penawaran Umum Perdana Saham.
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan/atau Penjamin Emisi Efek akan melakukan
transfer/pemindahbukuan ke rekening atas nama pemesan yang memperoleh uang
pembatalan atau penundaan Penawaran Umum. Semua biaya bank dan biaya
transfer sehubungan dengan pengembalian dana tersebut menjadi tanggung jawab
pemesan.
Apabila terjadi keterlambatan, maka pengembalian uang pemesanan termasuk
setiap denda atas keterlambatan pengembalian uang pemesanan dengan
tingkat bunga sebesar 1% (satu persen) per tahun, yang dihitung untuk setiap
hari keterlambatan sampai pembayaran dilakukan, dengan perhitungan 1 (satu)
tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) hari dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga
puluh) hari secara pro rata untuk setiap hari keterlambatan, yang akan menjadi
tanggung jawab Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek, dan
akan diselesaikan dalam waktu selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah
tanggal akhir penjatahan atau tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran
Umum (sebagaimana dimaksud dalam Peraturan IX.A.2 angka 5(i)). Apabila uang
pengembalian pemesanan saham sudah disediakan, akan tetapi pemesan tidak
datang untuk mengambil pengembalian uang dalam waktu 2 (dua) Hari Kerja
setelah tanggal pengembalian maka hal itu bukan kesalahan Penjamin Pelaksana
Emisi Efek atau Perseroan, sehingga tidak ada kewajiban pembayaran denda.
Untuk para pemesan khusus, pengembalian uang pemesanan karena adanya
pengakhiran Penawaran Umum atau penundaan Penawaran Umum akan diatur
dan dilaksanakan langsung oleh Perseroan dan oleh karenanya Perseroan
membebaskan Penjamin Pelaksana Emisi Efek, Penjamin Emisi Efek dan Agen
Penjualan dari segala tuntutan/denda atas kelalaian Perseroan tersebut.
Apabila uang pemesanan yang akan dikembalikan telah tersedia, akan tetapi
pemesan tidak datang untuk mengambil, maka hal tersebut bukan merupakan
tanggung jawab Perseroan, dan/atau Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan/atau
Penjamin Emisi Efek dan/atau Agen Penjualan, sehingga tidak ada kewajiban
pembayaran denda kepada para pemesan.
14. Penyerahan Formulir Konfirmasi Penjatahan Atas Pemesanan Pembelian
Saham
Distribusi saham kepada masing-masing rekening efek pemesan saham pada
para Penjamin Emisi Efek dan Agen Penjualan dimana FPPS yang bersangkutan
diajukan akan dilaksanakan paling lambat dalam waktu 2 (dua) hari kerja setelah
Tanggal Penjatahan. Formulir Konfirmasi Penjatahan atas distribusi saham tersebut
dapat diambil dengan menyerahkan Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian
Saham.
15. Distribusi Saham

Perseroan tidak menerbitkan surat kolektif saham, saham tersebut diadministrasikan
secara elektronik dalam penitipan kolekif yaitu KSEI. Penyerahan bukti kepemilikan
saham pada tanggal distribusi saham secara elektronik yaitu tanggal 5 Februari
2021 dianggap terpenuhi jika saham dimaksud telah didistribusikan kepada
pemesan atau dimasukkan kedalam sub rekening efek atas nama pemesan di KSEI.
16. Lain-lain

Perseroan akan menyampaikan Laporan Hasil Penawaran Umum Perdana
Saham kepada OJK paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah Tanggal Penjatahan
sesuai dengan Peraturan No.IX.A.2 yang disertai dengan Laporan Penjatahan
sebagaimana diatur dalam Peraturan No.IX.A.7.

Manajer Penjatahan akan menyampaikan Laporan Hasil Pemeriksaan Akuntan
kepada OJK mengenai kewajaran dari pelaksanaan penjatahan dengan
berpedoman pada Peraturan No.VIIl.G.12 dan Peraturan No.IX.A.7.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FPPS

Prospektus dan FPPS dapat diperoleh di kantor Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan
Penjamin Emisi Efek maupun softcopy melalui email pada masa Penawaran Umum
yang akan dilaksanakan pada tanggal 29 Januari 2021 - 2 Februari 2021 mulai
pukul 09.00 WIB sampai dengan pukul 15.00 WIB, di bawah ini:

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
PT BCA Sekuritas
Menara BCA - Grand Indonesia, Lantai 41,
JI. MH. Thamrin No.1
Jakarta 12190
Telp. (021) 23587222
Faks. (021) 23587250
Situs web: www.bcasekuritas.co.id
Email: cs@bcasekuritas.co.id
PENJAMIN EMISI EFEK

akan ditentukan kemudian

Prospektus dan FPPS dapat diperoleh di Gerai Penawaran Umum pada masa
Penawaran Umum maupun softcopy melalui email yang akan dilaksanakan pada
tanggal 29 Januari 2021 — 2 Februari 2021 mulai pukul 09.00 WIB sampai dengan
pukul 15.00 WIB, yang bertempat di:

PT Adimitra Jasa Korpora
Rukan Kirana Boutique Office
JI. Kirana Avenue 1l Blok F3 No.5, Kelapa Gading
Jakarta 14250
Telp. (021) 29845222
Faks. (021) 29289961
Email: opr@adimitra-jk.co.id

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN
LEBIH LANJUT MENGENAI PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI

MELALUI INFORMASI YANG TERSAJI DALAM PROSPEKTUS




